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Abstract. Memes are cultural units that spread quickly via the internet, memes are generally in the form of images, videos, 

or text that are disseminated via social media. There are several types of memes, but the focus of this research is 

political memes. This research was conducted on the Instagram account @PolitikalJokesId using Roland Barthes' 

Semiotic Analysis, namely research using signs and markers on an object as denotation and connotation. Research 

on the @PolitikalJokesId account It was found that the memes they uploaded to Instagram social media combined 

elements of humor and politics that were entertaining as well as providing information about current politics. And 

political memes can be an effective political communication tool in conveying political messages briefly and clearly 
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Abstrak. Meme merupakan unit budaya yang menyebar dengan cepat melalui internet, meme pada umumnya berupa 

gambar,video, atau teks yang disebarluaskan melalui media sosial. Ada beberapa jenis meme, namun yang menjadi 

fokus penelitian kali ini adalah meme politik, penelitian ini dilakukan pada Akun Instagram @PolitikalJokesId 

menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes,yaitu penelitian yang menggunakan tanda dan penanda pada 

sebuah objek sebagai Denotasi dan Konotasinya.Penelitian pada Akun @PolitikalJokesId Ditemukan bahwa meme 

yang mereka unggah ke dalam media sosial Instagram memadukan elemen-elemen humor serta politik yang 

menghibur sekaligus dapat memberikan informasi tentang politik yang sedang terjadi saat ini. Serta meme politik 

dapat menjadi alat komunikasi politik yang efektif dalam menyampaikan pesan politik secara singkat dan jelas  

Kata Kunci – Meme politik, Analisis Semiotika Roland Barthes,Instagram,komunikasi politik

I. PENDAHULUAN  

Media sosial merupakan perkembangan dari teknologi berbasis program yang merupakan wujud dari teknologi 

komunikasi berbasis teknologi[8]. Media sosial juga dapat memungkinkan terbentuknya suatu komunitas, dikarenakan 

karakter interaksi dan interkoneksinya yang luas dan cepat, menciptakan kelompok atau komunitas yang mempunya 

pandangan yang sama dalam diskusi publik, seperti misalnya dengan menggunakan hastaq dalam menyampaikan 

pendapat. Keberadaan dari Hastaq ini menjadi referensi bagi para Elit,pebisnis, bahkan pemerintahan serta pemangku 

kepentingan lainnya untuk elihat isu hangat dan opini yang berkembang dalam masyarakat [8] dengan melihat 

perkembangan media sosial seperti Facebook,Instagram, Youtube hingga Twitter dan didukung dengan peningkatan 

pengguna Media Sosial di Indonesia,maka boleh dikatakan media sosial bisa menjadi medium yang penting dalam 

mendiskusikan isu-isu politik , bagaimana melihat dan memahami respon publik terkait suatu fenomena politik dan 

juga bisa menjadi referensi bagi para pemangku kepentingan dalam melihat pandangan,sikap dan selera publik. Ruang 

media sosial adalah ruang virtual,ruang yang dikonstruksi tidak berdasarkan struktur tubuh,materi dan partikel suatu 

ruangan yang tidak “nyata”namun aktual [8]. 

Ruang virtual dimediasi dan terdiri dari citra-citra berupa gambar, tulisan dan video. Ruang virtual ini tidak 

memiliki batasan sehingga dapat memunculakan kemungkinan terjadinya diskusi publik yang ideal, yakni prinsip 

kesetaraan setiap warga penduduk dalam mengemukakan pendapat atau terlibat langsung dalam sebuah diskusi 

publik,jadi ruang virtual merupakan tempat “yang tidak ada dimana-manaa”yang berfungsi melalui perangkat 

komputer yang terhubung dalam suatu jaringan atau internet [8], maka dari ruang publik virtual merupakan ruang 

yang ada dalam dunia maya, yang dimediasi oleh teknologi yang terhubungan dengan jaringan internet dapat berfungsi 
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sebagai ruang publik virtual yang dapat berbagi pesan dalam media sosial seperti teks,gambar sampai video yang 

memiliki pelbagai bentuk,salah satunya meme [8] 

 Meme adalah unit budaya yang penyebarannya sangat cepat dan luas melalui internet. Meme pada umumnya 

berupa gambar,video pendek, ataupun berbentuk teks yang dibagikan dan disebarkan secara luas oleh pengguna 

internet [10] Meme sering kali memiliki tema humor dan mereka memanfaatkan situasi yang menghibur , mengambil 

sebuah kutipan populer,karakter terkenal, atau peristiwa yang sedang terjadi[10]. Meme biasanya memiliki format 

yang khas dan berulang serta dapat diubah-ubah oleh penggunanya. Mereka seringkali menggunakan bahasa yang 

dipakai anak muda,lelucon, ataupun budaya populer masa kini. Meme dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi dan 

mengungkapkan ekspresi dalam komunitas online, dan juga meme dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

dengan cara yang sederhana dan menghibur [6]. Meme juga dapat menjadi bagian dari fenomena viral, dimana mereka 

menyebar dengan cepat melalui berbagai platform media sosial seperti Facebook, Twitter ,Instagram dan lainnya. 

Meme juga bersifat cepat berubah seiring dengan perkembangan budaya dari masa kemasa, artinya bisa jadi di era 

mendatang pengertian tentang Meme akan berubah, dikarena meme akan selalu mengikuti dimanapun zaman itu 

beraada. Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, media sosial telah menjadi platform penting bagi 

masyarakat, bahkan sekarang makin jarang orang yang mau menonton televisi, dan mereka lebih suka melihat sebuah 

berita ataupun suatu acara tertentu, mereka akan lebih memilih menontonya melalui platform digital yang tersedia 

seperti Youtube, Instagram. 

Instagram,sebagai salaah satu platform penyedia layanan memposting video serta foto yang populer saat ini telah 

menjadi wadah bagi pengguna untuk mengunggah dan berinteraksi dengan berbagai konten,termasuk meme politik. 

Meme politik muncul sebagai alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan politik maupun meyuarakan 

pendapat dari kalangan tertentu[tentang meme] Bahkan Publik Figure seperti Bintang Emon pun menggunakan Meme 

Politik dalam postingannya pada tanggal 13 Januari 2023 dimana Bintang Emon memposting gambar tersebut dengan 

caption “Gimana kalau Whole Cake Island Gaada aku” saat ada berita tentang megawati serta dapat mendapatkan 

total tiga ratus seribu empat ratus limapuluh enam, dan sebanyak delapan ribu tigaratus limapuluh satu orang telah 

memberikan komentar pada postingan Bintang Emon tersebut 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Tangkapan Layar Dari Akun Bintang Emon (sebelah kiri) cuplikan berita dari CNN Indonesia 
tentang Megawati : Pak Jookowi kalau gak ada PDIP Kasihan deh (sebelah kanan) 
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Pada penilitian terdahulu yang berjudul REPRESENTASI ELITE POLITIK DALAM UNGGAHAN AKUN 

INSTAGRAM @GEJAYANA MEMANGGIL (Analisis Semiotika Roland Barthes) yang diteliti oleh Rizky Eka Satya 

dari program Study Ilmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia pada tahun 2020. Penelitian ini meneliti Teks yang 

ada pada Postingan Instagram @GEJAYANAMEMANGGIL menggunakan metode Analaisis Semiotika Roland 

Barthes.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa, dalam analisis Teks terhadap postingan akun Instagram 

@GEJAYANAMEMANGGIL, ditemukan makna beberapa postingan yang memeiliki makna adanya Penokalan 

Omnibus Law, dimana pada penliti menjabarkan makna yang ada pada postingan @GEJAYANAMEMANGGIL 

peneliti menyimpulkan bahwa HAM masyarakat Indonesia akan diambil Bila mana Omnibus Law sampai disahkan 

peneliti juga menulis, bahwa rezim orde baru mulai terlihat pada rezim pemerintahan Jokowi Dodo. Dimana gambar 

serta teks yang ada pada akun Instagram @GEJAYANAMEMANGGIL merupakan seruan aksi supaya Orde Baru 

tidak terjadi lagi dan serta kekecewaan masyarakat terhadapa Dewan Perwakilan Rakayat, yang dimana mereka 

menuntut pembubaran dari Dewan Perwakilan rakyat tersebut. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh peneliti adalah kesamaan objek penelitian 

yaitu membeberkan makna yang ada pada teks suatu postingan yang dibuat dan disebarkan melalui Media Sosial. 

Melihat adanya potensi yang dapat dipakai pada analisis Semiotika Roland Barthes ini maka peneliti akan melakukan 

pembaruan pada penelitian terdahulu dan berfokus pada akun Instagram @PolitikalJokesId, dimana pada akun 

tersebut berfokus pada pembahasan-pembahasan isu politik yang terjadi saat ini,namun dipadukan dengan meme yang 

sedang populer di Media Sosial sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak dapat lebih luas.  

 

Analisis Semiotika Roland Barthes dipilih dalam penelitian ini guna menganalisis mendalam terhadapat meme 

politik yang disebarkan pada akun Instagram @PolitikalJokesId, dengan fokus pada rekontruksi makna dan pesan 

politik yang terkandung dalam meme yang di unggah pada akun Instagram @PolitikalJokesId. Meme politik sendiri 

telah menjadi bentuk komunikasi politik yang populer dikalangan anak muda dan masyarakat umum, dikarenakan 

mampu menggabungkan elemen humor yang menggelitik dengan pesan politik.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam peran penelitian meme politik dalam 

komunikasi politik. Memelalui analisis Semiotika terhadap meme politik yang ada pada akun @PolitikalJokesId, 

peneliti akan mencoba untuk memahami pesan atau tanda-tanda yang ada pada postingan @PolitikalJokesId 

menggunkan analisis semiotika Roland Barthes dimana ada dua tingkatan petanda, yaitu tingkat Denotasi dan 

Konotasi. Dengan menganalisis meme politik secara lebih dalam,peneliti dapat mengidentifikasi pesan politik yang 

ingin disampaikan,strategi komunikasi yang digunakan sertadampaknya terhadap pembentukan opini politik dan 

partisipasi masyarakat dalam konteks “Demokrasi”. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap pemahaman tentang peran meme politik dan media sosial dalam konteks politik yang 

terjadi saat ini. 

II. METODE 

Roland Barthes (Elemet of Semiologi, 1968)[semiotika] mengacu pada Ferdian de Saussure dengan 

menyelidiki hubungan penanda dan petanda pada sebua tanda. Saussure meletakkan tanda pada konteks bahasa 

komunikasi dan tersusun menjadi dua bagian yakni Signifier (penanda) dan signified (petanda). Signifier yaitu apa 

yang dikatakan, ditulis, dibaca. Signified adalah pikiran atau konsep (gambaran mental). Barthes mencontohkan 

dengan seikat mawar. Seikat mawar dapat ditafsirkan untuk menandai gairah (passion), maka seikat kembang itu 

menjadi penanda dan gairah adalah petanda. Hubungan keduanya menghasilkan istilah ketiga: seikat kembang sebagai 

sebuah tanda. Sebagai sebuah tanda, adalah penting dipahami bahwa seikat kembang sebagai penanda adalah entitas 

tanaman biasa. Sebagai penanda, seikat kembang adalah kosong, sedang sebagai tanda seikat kembang itu penuh.(3) 

Barthes tak sebatas itu memahami proses penandaan, dia juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu “mitos" yang 

menandai suatu masyarakat. Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang 

membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih jauh dari penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam 

realitas keseharian masyarakat. Dalam bentuk praksisnya, Barthes mencoba membongkar mitos-mitos modern 

masyarakat melalui berbagai kajian kebudayaan.  Analisis semiotika bisa diterapkan untuk hampir semua teks media 

tv, radio, surat kabar, majalah, film, dan foto Denotasi dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang sesungguhnya. 

Sedangkan konotasi, identik dengan operasi ideologi, makna yang berada diluar kata sebenarnya atau makna kiasan, 

yang disebutnya juga sebagai mitos, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-

nilai yang dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini 

guna memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti:perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain. Secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
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khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah [2]. Dikarenakan penelitian ini 

menggunakan analisis semiotika, maka jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif interpretatif dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara menyeluruh pada tanda-tanda dalam meme politik yang di unggah oleh akun 

@PolitikalJokesId 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Semiotika Roland Barthes 

 

Metode semiotika Barthes digunakan untuk menganalisis berbagai bentuk teks, termasuk sastra, iklan, gambar, film, 

dan budaya populer. Analisis semiotik mengungkapkan bagaimana tanda-tanda digunakan untuk menyampaikan 

pesan, mempengaruhi persepsi, dan membangun makna dalam konteks sosial dan budaya tertentu 

 

. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, selama bulan april 2023 terdapat bberapa meme yang 

menuurut saya menarik untuk dibahas dalam penelitian dengan menggunkan teknik semiotika roland barthes. 
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Gambar 3. AKU SIAP-SIAP DEBAT SAMA PENOLAK JOKOWI 3 PERIODE DI PERTEMUAN 
KELUARGA PAS LEBARAN. 

 

 

Gambar 4. WADUH 
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Gambar 5. TERIMA KASIH SUDAH MEMBERI TAHU 

 

 

 

Gambar 6. POV : JUM’AT SIANG 21 APRIL 2023 

 



Page | 7 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

Gambar 7. TIDAK ADA JALANAN RUSAK DI LAMPUNG 

 

B. Pembahasan 

Rekontruksi makna dan pesan dalam unggahan Meme Politik pada Akun Instagram @PolitikalJokesId terdapat 

beberapa tanda berupa gambar,teks, serta simbol-simbol lainnya yang memiliki makna. Peneliti menggunakan anilisis 

Roland Barthes untuk mengidentifikasi makna dari Denotatif maupun konotatif dalam unggahan yang menjadi objek 

penelitian :  

 

- Tanda-tanda yang mengandung pada Gambar 3. Mengandung makna Denotatif adalah dimana ada gambar 

dari potongan dari film American Pscyo, pada saat adegan ini sang pemeran Patrik Bateman(orang yang ada 

pada gambar) sedang mendengarkan musik berjudul “Walking on Sunshine” dan bergegas menuju kedalam 

kantornya, serta ada tulisan “AKU SIAP-SIAP DEBAT SAMA PENOLAK JOKOWI 3 PERIODE 

DIPERTEMUAN KELUARGA SAAT LEBARAN”  

- Makna Konotatif yang ada pada Gambar 3. Fokus tanda pada gambar tersebut ada potongan dari video 

American Pscyo , dimana para pendukung Jokowi 3 Periode sangat pede dan siap melakukan debabt dengan 

keluarganya disaat kumpul lebaran. 

 

 

- Tanda yang ada pada gambar 4.menggunkan makna Denotatif adalah sebagai berikut. Terdapat 3 gambar 

berbeda dengan satu gambar yang mempunya captiop “waduh” gambar “Waduh” itu diambil dari video salah 

seorang Tiktoker luar negri. Untuk dua gambar selanjutnya, yang pertama gambar dengan heatline dari koran 

onlne CNN Indonesia “ Daftar 28 orang yang terjaring OTT KPK dugaan kasus korupsi Bupati meranti, dan 

gambar kedua dengan heatline  dari koran online milik Kompas “Kantor digadaikan,Pemkab bingung cari 

uang untuk membaran cicilan 3,4 miliyar” 

- Maknan Konotatif yang ada pada Gambar 4. Adalah bagaimana Admin Akun @PolitikanJokesId 

memberikan dua sudut pandang yang berbeda dengan satu berita yang sama, dimana Bupati Meranti terjerat 

OTT kasus sudagaan Korupsi dan bagaimana di berita lainnya Gedung milik Pemkab Meranti digadaikan 

supaya dapat membayar cicilan sebesar 3,4 miliyar dan ditambah dengan gambar ke tiga dengan tulisan 

Waduh, pada gambar ke tiga juga memiliki konteks yang dimana gambar tersebut mengkhawatirkan sesuatu 

namun masih terlihat santai 

 

- Makna Denotatif yang ada pada Gambar 5. Menjelaskan seseorang dengan memakai jas rapi berwarnah putih, 

dengan tulisan “orang yang lewat wilayah sumedang,Terima kasih telah memberi tahu” 
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- Makna Konotatif yang ada pada Gambar 5. Secara garis besar konteks pada gambar tersebut ialah Tahu 

Sumedang, jadi dimana lelucon seperi ini memang harus berpikir sedikit agar dapat mengerti makna dari 

Gambar 5. Tersebut  

 

- Tanda Denotatif yang ada pada Gambar 6. Terdapat beberapa teks, yaitu yang pertama “POV :JUMAT 

SIANG 21 APRIL 2023” setelah itu ada Teks “NU, dan Muhammadiyyah” 

 

- Tanda Konotatif  yang hadir pada Gambar 6. Adalah gambaran pada hari Jum’at 21 April 2023, dimana pada 

hari peemrintahan telah menetapkan hari raya idul Fitri 1444H jatuh pada hari Sabtu 22 April 2023, Namun 

Muhammadiyyah telah mengumumkan bahwa Muhammadiyyah akan melakukan hari raya idul fitri pada 

hari jum’at. Seperti pada gambar, bahwa Muhammadiyyah merepresentasi gambar dibawah, mereka sudah 

dapat menyantap hidangan . Dan yang mengikuti surat edar pemerintahan mereka harus berpuasa satu hari 

lagi (representasi gambar yang atas) 

 

- Tanda Denotatif yang ada pada Gambar 7. Sebuah tangkapan laray atau Screenshoot dari salah satu Twitter 

milik @RajaApiOzaiReal dengan tulisan “Tidak ada jalanan yang rusak di Lampung” Raja api ozai 

merupakan penjahat utama di serial animasi yang berjudul “Avatar the Legend of Aang” 

 

- Tanda Konotatif pada Gambar 7. Menunjukkan bahwa tangkapan layar yang diambil oleh admin akun 

@PolitikalJokesId dari akun Twitter milik @RajaApiOzaiReal ini merupakan bentuk Satire, karena yang 

mengupload gambar tersebut ialah Raja Api Ozai, Raja api Ozai pun merupaka musuh utama pada serial 

animasi yang berjudul “Avatar the Legend of Aan”dimana sang Raja Api Ozai ini seorang yang diktator, dan 

suka sekali menginvasi daerah dan juga karakter tersebut sangat tertutup dengan opini orang lain, dan sangat 

cocok untuk merepresentasikan dari Gubernur Lampusng saat ini. Dimana beliau sangat cuek akan perbaikan 

jalan 

 

Mitos dari hasil penjabaran makna dari 5 Gambar diatas menunjukkan bahwa akun Instagram @PolitikalJokesID 

selalu menghadirkan meme politik yang selalu update dan juga menghibur,postingan akun Instagram 

@PolitikalJokesId bisa menggiring Opini publik. Namun tidak hanya meme politik saja, terkadang akun Instagram 

@PolitikalJokesId memberikan Meme biasa yang beredar di internet maupun Media Sosial jadi Akun 

@PolitikalJokesID tidak melulu upload meme tentang Politik saja  

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas, bisa disimpulkan bahwa Meme politik telah menjadi alat komunikasi yang efektif 

dalam menyampaikan pesan politik secara singkat dan dengan gaya yang khas. Meme politik menggabungkan elemen-

elemen humor dengan pesan politik untuk menari perhatian dari amak muda di era sekarang serta masyarakat umum. 

Meme politik dapat mempengaruhi persepsi politik masyarakat. Dengan mengalisis meme politik lebih mendalam, 

saya dapat mengidentifikasi pesan politik yang ingin disampaikan oleh pemilik meme politik tersebut.  

Strategi komunikasi yang digunakan, serta dampaknya terhadap pembentukan opini politik dan partisipasi 

masyarakat dalam konteks demokrasi berpendapat. Meme politik yang ada di media sosial, seperti Facebook, Twitter 

dan Instagram saat ini memiliki peran penting dalam komunikasi politik kontenporen. Meme politik dapat 

mempengaruhi persepsi publik tentang poliotik yang terjadi saat ini, menyuarakan pendapat politik, dan membangun 

opini dalam masyarakat. 

Akun Instagram @PolitikalJokesId Merupakan salah satu akun yang membagikan meme politik yang selalu segar 

tentang isu politik yang sedang terjadi saat ini. Meme yang diunggah oleh akun tersesebut menggabungkan beberapa 

elemen humor serta gaya penulisan teks yang ada pada video atau gambar meme mereka yang khas 
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